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KEPUTUSAN GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT

NOMOR   2  TAHUN  2009
T E N T A N G

PENUNJUKAN PT. BANK NTB CABANG UTAMA PEJANGGIK SELAKU PEMEGANG
 REKENING KAS DAERAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT DAN 
PT. BANK NTB CABANG MATARAM, PT. BANK NTB CABANG PRAYA, 
PT. BANK NTB CABANG  SELONG, PT. BANK NTB CABANG  SUMBAWA,
 PT. BANK NTB CABANG  DOMPU DAN PT. BANK NTB CABANG  BIMA 
SELAKU PENERIMA PENDAPATAN ASLI DAERAH
 PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT 
 TAHUN ANGGARAN 2009
GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT,

Menimbang      :   a.
bahwa untuk tertib administrasi Pengelolaan Keuangan Daerah serta dalam rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun Anggaran 2009, perlu ditunjuk Bank selaku Penerima Pendapatan Asli Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat;

b. bahwa Bank yang ditunjuk selaku Penerima Pendapatan Asli Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun Anggaran 2009 sebagaimana huruf a, adalah PT. Bank NTB Cabang Utama Pejanggik selaku Pemegang Rekening Kas Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat dan PT. Bank NTB Cabang Mataram, PT. Bank NTB Cabang Praya, PT. Bank NTB Cabang Selong, PT. Bank NTB Cabang Sumbawa, PT. Bank NTB Cabang Dompu dan PT. Bank NTB Cabang Bima selaku Penerima Pendapatan Asli Daerah Tahun Anggaran 2009;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Gubernur tentang Penunjukan PT. Bank NTB Cabang Utama Pejanggik selaku Pemegang Rekening Kas Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat dan PT. Bank NTB Cabang Mataram, PT. Bank NTB Cabang Praya, PT. Bank NTB Cabang Selong, PT. Bank NTB Cabang Sumbawa, PT. Bank NTB Cabang Dompu dan PT. Bank NTB Cabang Bima selaku Penerima Pendapatan Asli Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun Anggaran 2009.
Mengingat          :  1.
Undang-Undang Nomor 64 Tahun 1958 tentang Pembentukan Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur;

2. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian;
3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
5. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan;
6. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara;
7. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;

8. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;

9. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;
10. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang Koordinasi Kegiatan Instansi Vertikal di Daerah;
11. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang Kedudukan Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2005 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang Kedudukan Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;
12. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standard Akuntansi Pemerintah;
13. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;
14. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;
15. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah;
16. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan Keuangan dan Kinerja Instansi  Pemerintah;
17. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah;
18. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;

19. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketujuh Atas Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;
20. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2006 tentang Prosedur Penyusunan Produk Hukum Daerah;
21. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengadaan Barang Milik Daerah;
22. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;
23. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Nomor 7 Tahun 1999 tentang Perubahan Bentuk Hukum Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat menjadi Perseroan Terbatas (PT) Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat;
24. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Nomor 6 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tatakerja Sekretariat Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan      :

KESATU          :
Menunjuk PT. Bank NTB Cabang Utama Pejanggik selaku Pemegang Rekening Kas Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat dan PT. Bank NTB Cabang Mataram, PT. Bank NTB Cabang Praya, PT. Bank NTB Cabang Selong, PT. Bank NTB Cabang Sumbawa, PT. Bank NTB Cabang Dompu dan PT. Bank NTB Cabang Bima selaku Penerima Pendapatan Asli Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun Anggaran 2009.
KEDUA            :
PT. Bank NTB Cabang Utama Pejanggik selaku Pemegang Rekening Kas Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat berkewajiban :

a. menerima dan menyimpan semua Pendapatan Asli Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun Anggaran 2009 sesuai Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat;

b. mengeluarkan/membayar uang sesuai Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) yang diterbitkan Gubernur Nusa Tenggara Barat dalam Tahun Anggaran bersangkutan;

c. melaporkan keadaan Rekening Kas Daerah beserta kelengkapan administrasi Rekening Kas Daerah setiap hari kepada Gubernur Cq. Kepala Biro Keuangan Sekretariat Daerah Provinsi NTB.

KETIGA           :
Bank yang ditunjuk selaku Penerima Pendapatan Asli Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun Anggaran 2009 sebagaimana Diktum KESATU segera mentransfer Pendapatan Asli Daerah ke PT. Bank NTB Cabang Utama Pejanggik serta mengirim bukti setor penerimaan tersebut ke Biro Keuangan Sekretariat Daerah Provinsi NTB Cq. Bagian Kas Daerah paling lambat 1(satu) hari kerja sejak uang kas tersebut diterima.

KEEMPAT       :
Keputusan ini  mulai berlaku sejak tanggal 1 Januari 2009.

Ditetapkan di Mataram

pada tanggal    5 Januari 2009      

       GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT,

       H.M. ZAINUL MAJDI
TEMBUSAN disampaikan kepada Yth :

1. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan di Jakarta;

2. Menteri Dalam Negeri di Jakarta;

3. Menteri Keuangan  di Jakarta;

4. Ketua Perwakilan BPK Mataram di Mataram;

5. Ketua DPRD Provinsi NTB di Mataram;

6. Inspektur Provinsi NTB di Mataram;

7. Kepala KPPN Mataram di Mataram;

8. Kepala SKPD Lingkup Provinsi NTB di Mataram;

9. Direktur PT. Bank NTB Cabang Pejanggik di Mataram;

10. Direktur Bank Indonesia Cabang Mataram di Mataram;

11. Masing-masing PT. Bank NTB yang bersangkutan untuk maklum dan seperlunya.
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